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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Dalam UU Sisdiknas No.20 tahun 2003 dijelaskan bahwa tujuan 

pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis, serta bertanggung jawab.1 Berkaitan dengan itu, PAI 

merupakan usaha sadar untuk menciptakan siswa dalam menyakini, 

memahami, menghayati dan mengamalkan agama Islam, mempunyai peranan 

yang sangat besar dalam merealisasikan tujuan pendidikan nasional tersebut. 

Secara umum PAI bertujuan agar siswa memahami, menghayati dan 

mengamalkan ajaran Islam sehingga menjadi manusia muslim yang beriman 

dan bertaqwa kepada Allah SWT dan berakhlak mulia.2 

Dalam upaya mewujudkan tujuan tersebut, siswa haruslah memiliki 

latar belakang pendidikan yang terintegrasi. Pendidikan harus merupakan 

bagian yang utuh. Komponen pendidikan yang terdiri dari guru, materi 

pelajaran, proses pembelajaran, lingkungan, dan siswa sebagai bagian yang 

tidak terpisahkan.  

Masalah pokok pembelajaran pada pendidikan formal dewasa ini 

adalah masih rendahnya daya serap peserta didik. Hal ini tampak pada rerata 

hasil belajar peserta didik yang senantiasa sangat memprihatinkan. Ini 

merupakan dampak dari pembelajaran yang masih bersifat konvensional yang 

tidak menyentuh ranah peserta didik itu sendiri. Proses pembelajaran hingga 

dewasa ini masih didominasi guru. Siswa didik untuk berkembang secara 

mandiri melalui penemuan dan proses berfikirnya. 

                                                 
1Tim Redaksi Fokus Media, UU Sistem Pendidikan Nasional (No. 20 Tahun 2003), 

(Bandung: Fokus Media, 2003), hlm. 6-7 
2Muhaimin, dkk., Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkan PAI di Sekolah, 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2001), hlm. 14 
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Berkaitan dengan hal tersebut, proses pembelajaran masih bersifat 

tradisional. Guru cenderung mendominasi kelas. Guru menjadi pusat kegiatan 

pembelajaran. Suasana kelas cenderung bersifat theacher centered. Guru 

menjadi pusat kegiatan kelas dan siswa menjadi pasif. Timbul pertanyaan 

mengapa guru lebih suka menerapkan model pembelajaran tradisional. Dari 

hasil pengamatan dinyatakan, bahwa dengan model pembelajaran tradisional, 

guru tidak memerlukan alat dan media. Pekerjaan guru dirasa lebih ringan. 

Sementara penerapan model pembelajaran variatif dirasa mempersulit 

pekerjaan guru. Persiapan guru lebih rumit dan membutuhkan banyak biaya. 

Itulah suatu kenyataan di lapangan. Sebagaimana dinyatakan Trianto, masalah 

ini yang paling dijumpai dalam proses belajar mengajar di kelas.3 

Sementara itu, sistem mengajar dengan pola tradisional dapat 

menjauhkan siswa dari bahan ajarnya. Siswa tidak dapat berinteraksi langsung 

dengan bahan ajar. Interaksi dalam kelas hanya terjadi antara guru dan siswa. 

Komunikasi kelas hanya bersifat satu arah (one-way communication). 

Interaksi secara intensif antara siswa dengan siswa cenderung minim. Itulah 

yang menyebabkan siswa bersifat reseptif. Siswa hanya menerima, tanpa ada 

interaksi. Hal ini dapat dibuktikan dengan semakin kecilnya nyali siswa untuk 

bertanya. Siswa hanya duduk dan mendengarkan penjelasan guru. Karena itu, 

bahan ajar tidak mampu merangsang kreatifitas  berfikir siswa. Padahal 

disadari, betapa pentingnya kreatifitas berfikir siswa dalam memahami materi 

yang disampaikan guru. Sebagaimana dinyatakan Djuhar, bahwa pemikiran 

kreatif memungkinkan orang berfikir alternatif.4  

Selain itu pembelajaran konvensional dapat membuat siswa menjadi 

tidak aktif dan dapat menimbulkan gap (sekat) sosial dalam kelas. Dimana 

siswa yang pandai akan bersaing dengan siswa yang pandai saja, sedangkan 

siswa yang kurang pandai merasa terisolasi. Keadaan ini dapat menimbulkan 

                                                 
3Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstrutivistik, (Jakarta: 

Prestasi Pustaka, 2007), hlm. 1-2 
4Djohar, Pendidikan Strategik, Alternatif untuk Pendidikan Masa Depan, (Yogyakarta: 

Lesfi, 2002), hlm. 5-6 
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kompetisi yang tidak sehat. Yang lebih parah lagi, kesenjangan itu mengarah 

pada kondisi yang merugikan. Siswa akan cenderung bersikap individualistik , 

apatis, dan hanya mengejar nilai. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan agar proses pembelajaran 

pendidikan agama Islam lebih baik adalah melalui pembelajaran kooperatif. 

Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang secara sadar dan 

sengaja untuk menciptakan interaksi yang saling mengasihi sehingga peserta 

didik tidak hanya belajar dari guru dan buku ajar semata, tetapi juga dari 

sesama peserta didik.5 

Pembelajaran kooperatif bernaung dalam teori konstruktivistik. Teori 

ini menyatakan bahwa siswa harus menemukan sendiri dan 

mentransformasikan informasi kompleks, mengecek informasi baru dengan 

dengan aturan-aturan lama dan merevisinya apabila aturan-aturan itu tidak 

sesuai. Bagi siswa agar benar-benar memahami dan menerapkan pengetahuan, 

mereka harus bekerja memecahkan masalah, menemukan segala sesuatu untuk 

dirinya dan berusaha mengeluarkan ide-ide yang ada pada diri siswa.6 

Pembelajaran kooperatif muncul dari konsep bahwa siswa akan lebih 

mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit jika mereka saling 

berdiskusi dengan temannya. Sebagaimana dinyatakan Melsilberman, ”what I 

teach to another, I master”.7 Di dalam kelas kooperatif siswa belajar bersama 

dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang siswa sederajat 

tapi heterogen, kemampuan, jenis kelamin dan satu sama lain saling 

membantu. Tujuan dibentuknya kelompok tersebut adalah untuk memberikan 

kesempatan kepada semua siswa untuk dapat terlibat secara aktif dalam proses 

berfikir dan kegiatan belajar. Selama bekerja dalam kelompok, tugas anggota 

                                                 
5Nur Hadi, et. al., Pembelajaran Kontekstual dan Penerapannya dalam KBK, (Malang: 

UNM, 2004), hlm. 61 
6Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstrutivistik, op. cit., hlm. 

13 
7Mel Silberman, Active Learning, 101 Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogjakarta: 

Yapendis, 2002), hlm. 1 
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kelompok adalah mencapai ketuntasan materi yang disajikan oleh guru, dan 

saling membantu teman sekelompoknya untuk mencapai ketuntasan belajar.8 

Pembentukan kelompok bertujuan agar peserta didik dapat teratur dan 

saling bekerja sama dalam kelompok. Seperti Firman Allah dalam surat At 

Taubah ayat 2 :  
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    )2( ا��� ��ة : 

“Dan tolong menolonglah dalam hal kebaikan dan taqwa dan 
janganlah tolong menolong di dalam hal berbuat dosa dan 
pelanggaran”. (Q.S Al Maidah: 2) 9 

Dalam tafsir Al Misbah, Quraisy Syihab menyatakan bahwa ayat 

inilah yang menjadi prinsip dasar dalam menjalin kerjasama dan saling 

membantu selama tujuannya adalah kebaikan dan ketaqwaan.10 

Dari ayat diatas dijelaskan bahwa agama Islam selain memerintahkan 

umatnya untuk belajar, juga memerintahkan umatnya agar mengajarkan 

ilmunya untuk orang lain. Hal ini sesuai dengan tujuan pembelajaran 

kooperatif yang disusun dalam sebuah usaha; (1) untuk meningkatkan 

partisipasi peserta didik, (2) memfasilitasi peserta didik dengan pengalaman 

sikap kepemimpinan dan (3) membuat keputusan dalam kelompok, serta (4) 

memberikan kesempatan pada peserta didik untuk berinteraksi dan belajar 

bersama-sama. Jadi dalam pembelajaran kooperatif peserta didik berperan 

ganda, yaitu sebagai peserta didik ataupun sebagai guru. 

Bertolak dari pandangan diatas maka penulis bermaksud meneliti 

kajian tersebut sehingga nantinya pembelajaran pendidikan agama Islam yang 

                                                 
8Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstrutivistik, op. cit., hlm. 

41 
9Departemen Agama RI, al-Qur'an dan Terjemahannya, (Jakarta: Pustaka Amani, 2005) 

hlm. 277 
10M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah Volume 3,  (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 14 
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berlangsung di SMK Muhammadiyah 1 Pemalang dapat menjadikan peserta 

didik lebih aktif dan paham pada materi yang dipelajari dan pembelajaran 

yang dilakukan. Untuk judul dari penelitian ini adalah “Implementasi 

Strategi Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning Strategy) dalam 

Pembelajaran  PAI di Kelas XI  SMK Muhammadiyah 1 Pemalang” 

B. Penegasan Istilah  

Penegasan istilah dalam konteks ini dimaksudkan untuk mencari 

kesamaan visi dan persepsi serta untuk menghindari  pemahaman yang salah. 

Oleh sebab itu diperlukan beberapa penjelasan tentang istilah dan pembatasan-

pembatasan penting yang ada dalam judul skripsi ini. Berikut penjelasan 

istilah dari skripsi yang berjudul “Implementasi Strategi Pembelajaran 

Kooperatif (Cooperative Learning Strategy) dalam Pembelajaran  PAI di 

Kelas XI  SMK Muhammadiyah 1 Pemalang”. 

1. Implementasi 

Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, 

kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan 

dampak, baik berupa pengetahuan, ketrampilan, maupun nilai dan sikap.11 

Yang dimaksud implementasi disini adalah penerapan ide, kebijakan atau 

inovasi dalam bentuk suatu tindakan praktis dalam pembelajaran 

pendidikan agama Islam. 

2. Strategi Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning Strategy) 

Dalam konteks pendidikan, strategi merupakan kebijakan-

kebijakan yang mendasar dalam pengembangan pendidikan sehingga 

tercapai tujuan pendidikan secara lebih terarah, lebih efektif, dan efisien.12  

Dalam aplikasi pembelajaran, strategi merupakan langkah-langkah 

atau tindakan-tindakan yang mendasar dalam proses belajar mengajar 

                                                 
11E.Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2003), hlm. 93  
12Djamaludin Darwis, Strategi Belajar Mengajar, dalam Chabib Thoha dan Abdul 

Mu’thi, PBM-PAI di sekolah: eksistensi dan proses belajar PAI, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah 
IAIN Walisongo bekerjasama dengan Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 194 
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untuk mencapai sasaran pendidikan maupun tujuan pembelajaran itu 

sendiri. 

Pembelajaran kooperatif adalah suatu strategi pembelajaran yang 

menekankan pada sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau 

membantu diantara sesama dalam struktur kerjasama yang teratur dalam 

kelompok atas dua orang atau lebih.13 

Sedangkan menurut Asep Gojwan, dalam bukunya 

“Pengembangan Model Pembelajaran Kooperatif pada Mata Pelajaran 

PAI”, Cooperative Learning adalah suatu model pembelajaran yang 

menekankan aktivitas kolaboratif siswa dalam belajar yang berbentuk 

kelompok kecil untuk mencapai tujuan yang sama dengan menggunakan 

berbagai macam aktivitas belajar guna meningkatkan kemampuan siswa 

dalam memahami materi pelajaran dan memecahkan masalah secara 

kolektif.14   

Jadi bisa diartikan pembelajaran kooperatif merupakan 

pembelajaran yang dilakukan sebuah group atau tim kecil yang bekerja 

bersama sebagai tim untuk memecahkan masalah, melengkapi latihan 

untuk mencapai tujuan tertentu.  

Dalam penelitian ini peneliti hanya akan mengambil dua metode 

atau strategi pembelajaran kooperatif yakni tutor sebaya (peer teaching) 

dan diskusi kelompok (group discussion). 

3. Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Pendidikan agama Islam merupakan bagian integral dari program 

pengajaran setiap jenjang lembaga pendidikan serta merupakan usaha 

bimbingan dan pembinaan guru terhadap peserta didik dalam memahami, 

                                                 
13Hilda Karli dan Margaretha Sri Yuliaritiningsih, Implementasi Kurikulum Berbasis 

Kompetensi Model-model Pembelajaran, (Semarang: FMIPA UNNES, 2002), Cet. I, hlm. 70 
14Asep Gojwan, “Pengembangan Model Pembelajaran Kooperatif pada Mata Pelajaran 

PAI” , http://pps.upi.edu/org/ [on line] 15 September 2009 
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menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam sehingga menjadi 

manusia yang taqwa dan warga negara yang baik.15 

Mata pelajaran PAI mencakup beberapa kajian yaitu aqidah, 

akhlak, tarikh, fiqih dan Qur’an hadits. 

C. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang yang dijelaskan diatas, maka 

permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana strategi pembelajaran PAI di SMK Muhammadiyah 1 

Pemalang? 

2. Bagaimana implementasi strategi pembelajaran kooperatif (cooperative 

learning strategy) dalam pembelajaran PAI di kelas XI SMK 

Muhammadiyah 1 Pemalang? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Setiap penulisan ilmiah tentu memiliki maksud dan tujuan pokok yang 

akan dicapai.  

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui  strategi pembelajaran pembelajaran PAI di SMK 

Muhammadiyah 1 Pemalang 

2. Untuk mengetahui implementasi strategi pembelajaran kooperatif 

(cooperative learning strategy) dalam pembelajaran PAI di kelas XI  SMK 

Muhammadiyah 1 Pemalang. 

Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Secara teoritis 

a. Hasil penelitian dapat dimanfaatkan sebagai referensi atau acuan yang 

dapat dijadikan pedoman guru dalam menyampaikan materi-materi 

pendidikan agama Islam. 

b. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar bagi 

pelaksanaan penelitian lebih lanjut. 

                                                 
15Depag RI, Petunjuk Kurikulum Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Dirjen Binbaga 

Islam, 1990), hlm. 1 
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2. Secara praktis 

a. Sebagai bahan masukan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di 

sekolah.  

b. Sebagai motivator dalam meningkatkan kualitas mengajar. 

c. Sebagai bahan rujukan dalam mengelola pembelajaran pendidikan 

agama Islam dengan strategi pembelajaran kooperatif. 

E. Kajian Pustaka 

Untuk mempermudah penyusunan skripsi maka peneliti akan 

mendeskripsikan beberapa karya yang ada relevansinya dengan judul skripsi 

ini. Adapun karya-karya tersebut adalah: 

Pertama, skripsi Yayuk Afiana lulus tahun 2004 dengan judul  

“Penerapan Metode Diskusi pada Pembelajaran PAI di SMUN Jumantono 

Karanganyar”.16 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode 

diskusi mampu membangun kreativitas dan daya kritis siswa dalam 

mempelajari mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMUN Jumantono. 

Hal ini dibuktikan dengan keaktifan siswa untuk berargumen dalam kelompok 

maupun dalam diskusi kelas. 

Kedua, skripsi Nur Khamidah lulus tahun 2005 dengan judul 

“Implementasi Azas Kooperatif dalam Pembelajaran PAI di SMP N 01 Comal 

Pemalang”.17 Penelitian ini berisi tentang azas kooperatif yang terdiri dari 

saling ketergantungan positif (Positive interdependence), tanggung jawab 

perseorangan (Individual accountabilty),  tatap muka (Face to face 

interaction), ketrampilan sosial (Social skill) dan proses kelompok (Group 

processing). Melalui azas kooperatif, peserta didik dalam belajar yang 

berbentuk kelompok kecil untuk mencapai tujuan yang sama dengan 

menggunakan aktivitas belajar guna meningkatkan kemampuan peserta didik 

                                                 
16Yayuk Afiana, “Penerapan Metode Diskusi pada Pembelajaran PAI di SMUN 

Jumantono Karanganyar” Skripsi (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 
2004). 

17Nur Khamidah, “Implementasi Azas Kooperatif dalam Pembelajaran PAI di SMP N 01 
Comal Pemalang” Skripsi (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 2005). 
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dalam memahami materi pelajaran dan memecahkan masalah secara kolektif. 

Dari segi afektif dapat meningkatkan jiwa sosial dan solidaritas yang tinggi 

dengan diterapkannya metode-metode yang mengutamakan adanya sifat 

kerjasama, selain kedua peranan diatas juga dapat mencetak peserta didik yang 

mempunyai tanggung jawab dalam menjalankan peranannya dalam proses 

belajar mengajar di sekolah.  

Ketiga, skripsi Nur Chayati lulus tahun 2006 dengan judul “Strategi 

Pembelajaran PAI berbasis life skill (Studi Kasus di SMAN 1 Tegal)”.18 Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa strategi pembelajaran PAI di SMAN 1 

Tegal sudah mengintegrasikan life skill yaitu dengan menggunakan metode 

pembelajaran ceramah, tanya jawab dan lain-lain. Dari penelitian tersebut bisa 

disimpulkan bahwa pendidikan hendaknya diorientasikan tidak hanya pada 

kecakapan kognitif saja tetapi lebih diorientasikan kepada kecakapan hidup. 

Keempat, skripsi Eka Fitriyani lulus tahun 2009 dengan judul 

“Implementasi Strategi Active Learning dalam Pembelajaran PAI di SMP Hj. 

Isriati Semarang”.19 Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi 

pembelajaran yang dikembangkan di SMP Hj Isriati diwujudkan dalam kelima 

komponen yang saling mempengaruhi yaitu tujuan pembelajaran, metode, 

media, guru serta siswa. Komponen tersebut dirancang dan diarahkan agar 

dalam pelaksannaanya siswa lebih aktif dalam pembelajaran. Untuk itulah 

strategi yang dikembangkan adalah active learning sedangkan implementasi 

strategi active learning dalam pembelajaran PAI di SMP Hj Isriati terwujud 

dalam tiga bentuk metode pembelajaran yaitu teman sebaya (peer leassons), 

rapat kota (town meeting), dan menghubungkan kembali (reconnecting). 

Perbedaan tersebut terutama pada aspek pelaksanaan pembelajaran 

kooperatif dalam mata pelajaran PAI. Dimana ciri khas penelitian ini adalah 

peran penggunaan metode belajar kelompok (learning together), diskusi 

                                                 
18Nur Chayati, “Strategi Pembelajaran PAI berbasis life skill (Studi Kasus di SMAN 1 

Tegal)” Skripsi (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 2006). 
19Eka Fitriyani, “Implementasi Strategi Active Learning dalam Pembelajaran PAI di 

SMP Hj. Isriati Semarang” Skripsi (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 
2009). 
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kelompok (group discussion), dan tutor sebaya (peer teaching) sebagai bagian 

dari salah satu metode pembelajaran kooperatif. Fokus penelitian ini adalah 

pada kesesuain penggunaan metode tersebut terhadap materi yang diajarkan 

serta peran-peran komponen pembelajaran dalam menopang pelaksanaan 

pembelajaran kooperatif sehingga peran siswa dapat tercapai dengan optimal 

terutama pada aspek interaksi para siswa dalam proses pembelajaran. 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini tergolong sebagai penelitian lapangan (field research) 

dengan bentuk penelitian kualitatif deskriptif. Oleh karena itu, obyek 

penelitiannya adalah obyek di lapangan yang sekiranya mampu memberikan 

informasi tentang ketepatan penerapan strategi pembelajaran kooperatif 

(Cooperative learning strategy) dalam pembelajaran PAI di kelas XI SMK 

Muhammadiyah 1 Pemalang. 

Beberapa metodologi penelitian yang digunakan diantaranya: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian pada skripsi ini adalah penelitian kualitatif. Bagdan 

dan Taylor mendefenisikan metode kualitatif sebagai prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.20 Sehingga nantinya subyek 

penelitian tidak terisolasi ke dalam variabel atau hipotesis, tetapi 

dipandang dalam bentuk yang utuh. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian merupakan suatu prinsip dasar yang 

digunakan untuk mengapresiasikan sesuatu. Dalam hal ini pendekatan 

yang dipakai adalah pendekatan femenomenologis. Peneliti dalam 

pendekatan fenomenologi berusaha memahami peristiwa dan kaitan-

kaitannya terhadap orang-orang biasa dalam situasi tertentu.21 

                                                 
20Lexi J. Moleong, Methodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2002), hlm. 9 
21Ibid., hlm. 9 
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Dengan pendekatan fenomenologi ini peneliti mencoba memahami 

dan menggambarkan keadaan atau fenomena subyek yang diteliti dengan 

menggunakan logika-logika serta teori-teori yang sesuai dengan lapangan. 

Dalam hal ini pendekatan dipakai untuk melihat bagaimana proses 

pembelajaran pendidik dan peserta didik dalam bidang studi pendidikan 

agama Islam dengan strategi pembelajaran kooperatif (cooperative 

learning strategy). 

3. Fokus dan Ruang Lingkup Penelitian 

Fokus penelitian ini akan mengkaji implementasi strategi 

pembelajaran kooperatif (cooperative learning strategy) dalam 

pembelajaran PAI.  

Sedangkan ruang lingkup yang akan diteliti yaitu kelas XI SMK 

Muhammadiyah 1 Pemalang yang menerapkan strategi pembelajaran 

kooperatif (cooperative learning strategy) dalam pembelajaran PAI, yang 

meliputi aspek: 

a. Pendidik dan peserta didik  

b. Proses belajar mengajar  

c. Kurikulum yang diterapkan  

d. Lingkungan, termasuk sarana dan prasarana 

4. Sumber Data Penelitian 

Sumber data dari penelitian ini adalah subyek dimana data 

diperoleh, untuk memperjelas sumber data maka perlu dibedakan menjadi 

2 macam, yaitu: 

a. Data primer 

Data primer adalah data yang diperolah secara langsung dari 

subjek penelitian dengan menggunakan alat, pengambilan langsung 

dari subjek sebagai informasi yang dicari.22 Sumber data penelitian 

terkait dengan pokok permasalahan penelitian, berupa pengamatan 

langsung (observasi) dan wawancara. 

                                                 
22Saefudin Anwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hlm. 91 
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b. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber 

pendukung untuk memperjelas sumber data primer berupa data 

kepustakaan yang berkorelasi dengan pembahasan objek penelitian 

termasuk dokumentasi.23 

5. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, maka peneliti 

menggunakan metode lapangan (field research). Metode ini penulis 

gunakan untuk memperoleh data di lapangan dengan menggunakan 

metode-metode sebagai berikut: 

a. Metode pengamatan (observasi) 

Metode observasi yaitu metode yang digunakan melalui 

pengamatan yang meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap 

suatu obyek dengan menggunakan keseluruhan alat indera.24 

Metode ini digunakan untuk mengamati proses pembelajaran 

kooperatif yang diterapkan dalam kelas penelitain. Metode ini 

diharapkan dapat mendapatkan data-data terkait dengan penerapan 

model-model pembelajaran kooperatif. 

b. Metode wawancara (Interview) 

Yang dimaksud dengan wawancara adalah proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil 

bertatap muka antar penannya atau pewawancara dengan penjawab 

atau responden dengan menggunakan alat yang dinamakan Interview 

guide (panduan wawancara).25 Wawancara dilakukan peneliti kepada 

kepala sekolah, guru dan karyawan, baik untuk menilai keadaan 

seseorang, atupun untuk mencari data tentang variabel latar belakang 

                                                 
23Ibid., 
24Suharsimi Arikunto, Prosuder Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2006), cet.3, hlm. 149 
25Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), hlm. 194 
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siswa, orang tua, pendidikan, sikap terhadap sesuatu.26 Lebih spesifik 

metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang kondisi yang 

ada di SMK Muhammadiyah 1 Pemalang, serta mengenai pelaksanaan 

metode kelompok, diskusi kelompok  dan tutor sebaya antara lain: 

-    Guna mengetahui tentang pelaksanaan strategi pembelajaran 

kooperatif dalam pembelajaran PAI. 

-    Guna mengetahui faktor penghambat dan pendukung dengan 

diterapkannya strategi pembelajaran kooperatif dalam 

pembelajaran PAI. 

c. Metode dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah 

pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.27 

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan 

dengan SMK Muhammadiyah 1 Pemalang yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini. 

Metode dokumentasi penulis gunakan untuk mengumpulkan 

data-data yang bersifat dokumenter, misalnya; sejarah berdirinya 

sekolah, struktur organisasi siswa, jumlah guru, karyawan dan siswa.  

Untuk lebih jelas penulis merangkumnya dalam bentuk matrik 

sebagai berikut: 

No. Sumber data Metode yang 
digunakan 

Instrumen 

1. Peristiwa Observasi Pedoman observasi 
2. Informan Interview Pedoman wawancara 
3. Dokumen Dokumentasi Arsip lembaga 

6. Metode Analisis Data 

Sesuai dengan tujuan penelitian yang akan dicapai, maka teknik 

analisis data pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Analisa yang 

diwujudkan bukan dalam bentuk angka melainkan dalam bentuk laporan 

                                                 
26Suharsimi Arikunto, op. cit., hlm. 155 
27Amirul Hadi dan Haryono, Methodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka 

Setia, 2005), hlm. 10  
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dan uraian deskriptif. Disini penulis mencoba memberikan arti yang 

signifikan terhadap analisis, menjelaskan pula uraian dan mencari 

hubungan antara dimensi-dimensi uraian.28 Dan ini merupakan upaya 

mencari sistematis catatan hasil observasi, wawancara dan untuk lainnya 

untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan 

menjadikan sebagai temuan.29 

Dalam teknik ini data yang diperoleh secara sistematis melalui 

hasil wawancara, observasi dan dokumentasi akan diolah dan dianalisis 

sesuai karakteristik penelitian, yaitu induktif atau metode yang bertumpu 

pada fakta peristiwa yang dikaji lebih khusus. 

Analisis data ini dimulai dengan menelaah seluruh data yang 

tersedia dari berbagai sumber yaitu dari wawancara, pengamatan yang 

sudah tertulis dalam catatan, hasil rekaman dan hasil observasi.30 

Kemudian untuk menjamin validasi data temuan, peneliti 

melakukan beberapa upaya disamping menanyakan langsung kepada 

subyek, peneliti juga mencari jawaban dari sumber lain. Keabsahan data 

dilakukan untuk meneliti kreadibilitasnya menggunakan teknik kehadiran 

peneliti di lapangan, observasi mendalam, triangulasi (menggunakan 

beberapa sumber, metode peneliti dan teori), serta pembahasan dengan 

teman sejawat melalui diskusi untuk melacak kesesuain hasil. 

   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                 
28Lexi J. Moleong, Methodologi Penelitian Kualitatif, loc. cit., hlm. 20 
29Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2002), 

edisi 4 cet.2, hlm. 142 
30Lexi J. Moleong, op. cit., hlm. 247 
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